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BAB VI 

PENUTUP 

1.1 Simpulan 

 Kesimpulan yang dapat daiambil berdasarkan analisis hasil penelitian tentang 

Transparansi, Partisipasi, dan Akuntabilitas terkait pengelolaan Dana Desa di 

Desa Baumata Utara Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang tahun 2019, adalah 

sebagai berikut: 

1. Transparansi, penerapan model transparansi di Desa Baumata Utara sudah 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Transparansi dapat diihat dari 

penetapan APBDes secara terbuka dalam forum musyawarah bersama 

masyarakat (MUSDES).  Penetapan APBDes diikuti dengan  pembuatan 

baliho oleh pemerintah desa yang berisikan tentang pemanfaatn anggaran. 

Dengan demikian masyarakat dapat mengakses secara langsung besarnya 

anggaran pendapatan dan belanja desa seperti bidang pembangunan, 

pemerintahan, pembinaan, pemberdayaan Desa Baumata Utara. Langkah 

selanjutnya, pemerintah melakukan sosialisasi  langsung berkaitan dengan 

kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan.  

2. Partisipasi, penerapan model partisipasi di Desa Baumata Utara sudah 

sangat baik. Gal ini dapat terlihat dari  keaktifan masyarakat Desa 

Baumata Utara dari tahap perencanaan sampai pada tahap pelaksanaan 

terkait pengelolaan dana desa. Masyrakat Desa Baumata Utara ikut serta 

dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan fisik desa, misalnya: 
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pembuatan bak penampung, saluran irigasi, rabat beton, dan pembangunan 

lainnua. 

3.  Akuntabilitas, penerapan model akuntabilitas di Desa Baumata Utara 

Sudah Sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang brlaku. 

Terbukti Kepala Desa Baumata Utara sebagai pimpinan wilayah setiap 

tahun melaporkan hasil kerja selama satu tahun berupa laporan 

pertanggungjawanban dalam forum Rapat Akhir Tahun bersama 

masyarakat, BPD serta pihak keamanan sebagai bahan evaluasi bersama 

untuk diperbaiki di tahun-tahun selanjutnya selama masih menjabat 

sebagai kepala desa. 

1.2 Saran 

1.2.1 Pemerintah Desa Baumata Utara 

Pemerintah Desa Baumata Utara diharapkan lebih baik lagi dalam 

mengelola keuangan desa dengan  memperhatikan  prinsip-prinsip good 

governance. Penetapan kebijakan publik harus sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat yang penting dan mendesak dan selalu berusaha mencapai target yang 

telah ditetapkan bersama. Pemerintah Desa Baumata Utara juga harus terus 

mendorong patisispasi dari masyarakat untuk menyukseskan pelaksanaan kegiatan 

pembangunan, pembinaan dan lain sebagainya. 

1.2.2 Pemerintah Kecamatan Dan Kabupaten 

Pemerintah kecamatan dan kabupaten juga perlu untuk menjadwalkan 

asistensi agar tersedia kesempatan konsultasi langsung dari pemerintah desa Hal 

ini akan memudahkan pemerintah desa dalam membuat laporan 
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pertanggunjawaban pengelolaan dana desa. Selain itu pemerintah kecamatan dan 

kabupaten juga perlu melakukaan pengawasan langsung dalam forum 

musyawarah maupun dalam pelaksanaan kegiatan terkait pengelolaan dana desa. 

1.2.3 Masyarakat Desa Baumata Utara 

Partisipasi dari masyarakat juga perlu ditingkatkan lagi dalam rapat 

MUSRENBANGDES dan MUSRENBANGDUS maupun dalam pelaksanaan 

kegiatan pembangunan di desa untuk kemajuan desa ke arah yang lebih baik. 

1.2.4 Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah informasi dalam 

pengumpulan data melalui wawancara, dokumentasi, pengamatan langsung dan 

sebagainya agar mampu menilai semua tahapan pengeloaan dana desa lebih tepat. 
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